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Pengantar

Modul "Membaca dan Menulis Aksara Sunda" disusun untuk
memenuhi kebutuhan siswa yang ingin belajar aksara Sunda. Mereka ingin
belajar karena saat ini aksara Sunda semakin populer setelah ditetapkan
sebagai aksara daerah di Jawa Barat. Aksara Sunda sekarang banyak dipakai
untuk nama jalan, nama gedung, nama-nama tempat pariwisata, dan
sebagainya. Kegiatan membaca dan menulis aksara Sunda juga sering
dilombakan sejak beberapa tahun lalu.

Modul ini disusun secara sederhana, supaya lebih mudah dipelajari.
Bahannya juga sengaja berurutan mulai dari memperkenalkan aksara dasar
sampai menggunakan berbagai rarangkén. Modul ini juga dilengkapi dengan
latihan untuk memperlancar penggunaan aksara Sunda.

Besar harapan penyusun agar modul ini dapat membantu siswa dalam
mempelajari dan menggunakan aksara Sunda secara mandiri. Modul ini juga
bisa memberi bahan yang lebih kaya bagi siswa yang ingin belajar aksara
Sunda,dan tidak dibatasi oleh pelajaran formal di kelas. Tentu saja isi modul
ini tidak sempurna. Meskipun begitu, semoga modul ini dapat memperkaya
pustaka tentang aksara Sunda yang telah ada dan dapat dimanfaatkan oleh
para siswa yang mau memahami dan menggunakan aksara dalam

kehidupan sehari- hari.

Bandung, 22 November 2021
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Tujuan

Tujuan penyusunan modul ini:

L

Siswa dapat memahami sistematika tata tulis dan cara membaca
aksara Sunda.

Siswa dapat membedakan antara tata tulis dan membaca aksara
Sunda dengan aksara lain, terutama Latin.

Siswa dapat menggunakan aksara dasar, aksara vokal, angka, dan
rarangkén dalam aksara Sunda untuk menuliskan kata dan kalimat.
Siswa dapat membaca kalimat atau paragraf pendek yang ditulis
menggunakan aksara Sunda.

Siswa dapat menyalin kalimat atau paragraf pendek dari aksara

Latin ke aksara Sunda.



BAGIAN |
SEJARAH PERKEMBANGAN AKSARA SUNDA

1.1 Aksara Sunda dan Perkembangannya

Indonesia memiliki ragam aksara atau tulisan tradisional. Aksara-
aksara ini merupakan turunan dari aksara Brahmi dan digunakan
masyarakat Indonesia sebelum kemerdekaan, terutama sebelum aksara
Latin digunakan secara luas. Beberapa aksara yang sempat menghilang dari
penggunaan masyarakat direvitalisasi lagi, sebagian dikembangan oleh

komunitas dan ada juga yang diajarkan di sekolah-sekolah.
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Gambar 1. Asal-usul aksara di dunia (sumber: Starkey Comics)



Bukti tertua mengenai keberadaan aksara Nusantara adalah berupa
tujuh buah yupa (tiang batu untuk menambatkan tali pengikat sapi) yang
bertuliskan prasasti mengenai upacara waprakeswara yang diadakan oleh
Mulawarman, Raja Kutai di daerah Kalimantan Timur. Tulisan pada yupa-
yupa tersebut menggunakan aksara Pallawa dan Bahasa Sanskrta.

Berdasarkan tinjauan pada bentuk huruf Aksara Pallawa pada yupa,
para ahli menyimpulkan bahwa yupa-yupa tersebut dibuat pada sekitar
abad ke-4.

Setidaknya sejak abad IV itulah bangsa Indonesia telah mengenal
bahasa tulis yang terus berkembang mengikuti perkembangan bahasa lisan.
Perkembangan ini dimulai terutama sejak bahasa daerah (misalnya Bahasa
Melayu Kuno dan Bahasa Jawa Kuno) juga dituangkan dalambentuk tulisan
selain dari Bahasa Sanskrta yang pada masa sebelumnya adalah satu-
satunya bahasa yang lazim dituliskan. Sejak abad XV Aksara Nusantara
berkembang pesat dengan ditandai beraneka-ragamnya aksara untuk
menuliskan berbagai bahasa daerah hingga kemudian peranannya mulai
tergeser oleh abjad Arab dan alfabet Latin.

Sebagai salah satu kebudayaan yang telah berusia cukup lama — secara
historis lebih dari 16 abad yang lalu — kebudayaan Sunda memiliki kekayaan
peninggalan kebudayaan berupa benda-benda bertulis, seperti prasasti,
piagam, serta naskah kuno yang cukup banyak. Hal ini menunjukkan
kesaksian adanya kecakapan tradisi tulis-menulis di kalangan masyarakat
Sunda. Kenyataan tersebut sekaligus membuktikan adanya kesadaran yang
tinggi dari para pendahulu masyarakat Sunda tetang pentingnya
penyampaian informasi hasil ketajaman wawasan, pikiran, dan perasaan
mereka berupa gagasan atau ide-ide yang mereka rekam melalui sarana
bahasa dan aksara pada setiap kurun waktu yang dilaluinya.

Kecakapan masyarakat dalam tulis-menulis di wilayah Sunda telah
diketahui keberadaannya sejak sekitar abad ke-5 Masehi, pada masa
Kerajaan Tarumanagara. Hal itu tampak pada prasasti-prasasti dari zaman
itu yang sebagian besar telah dibicarakan oleh Kern (1917) dalam buku yang
berjudul Versvreide Geschriften; Inschripties van den Indichen Archipel.

Karya tersebut memuat cukup lengkap data-data inskripsi dan



facsimile

disertai peta arkeologis yang cukup jelas.

Selanjutnya baru pada sekitar zaman Kerajaan Sunda (masa Pakuan
Pajajaran-Galuh, abad ke-8 sampai dengan abad ke-16), selain ditemukan
peninggalan yang berupa prasasti dan piagam (Geger Hanjuang, Sanghyang
Tapak, Kawali, Batutulis, dan Kebantenan), juga sudah ditemukan
peninggalan yang berupa naskah (berbahan lontar, nipah, kelapa, dan
bilahan bambu) dalam jumlah yang cukup banyak dan berasal dari berbagai
daerah di wilayah Jawa Barat atau Tatar Sunda. Naskah-naskah tertua yang
ditemukan dari wilayah Tatar Sunda ini berasal dari sekitar abad ke-14
hingga abad ke-16 Masehi. Naskah-naskah dimaksud yang telahdigarap dan
dipelajari hingga saat ini, antara lain Carita Parahyangan, Fragmen Carita
Parahyangan, Carita Ratu Pakuan, Kisah Perjalanan Bujangga Manik, Kisah Sri
Ajnyana, Kisah Purnawijaya, Sanghyang Siksakanda Ng Karesian, Sanghyang
Raga Déwata, Sanghyang Hayu, Pantun Ramayana, Serat Déwabuda, Serat
Buwana Pitu, Serat Catur Bumi, Séwaka Darma, Amanat Galunggung,

Darmajati, Jatiniskala, dan Kawih Paningkes.

i//}?é’?)\@‘\
,;&quﬂvay@ 5 ds‘g)\\\)
i D g

U 9 Al
2 pANT
4 ’q{ (';}}J 3 gc@ ne ﬂ:];‘:
by, M 25 iy

Gambar 2. Prasasti pada Zaman Tarumanagara

1.2 Tipologi Aksara Sunda

Aksara Sunda Kuno memiliki tipe dasar aksara Pallawa Lanjut. Aksara



tersebut memiliki kemiripan dengan model aksara Tibet dan Punyab (band.
Holle, 1877), dengan beberapa ciri tipologi dari pengaruh model aksara
prasasti-prasasti zaman Tarumanagara, sebelum mencapai taraf modifikasi
bentuk khasnya. Hal ini nampak sebagaimana yang digunakan dalam
prasasti-prasasti dan naskah-naskah Sunda Kuno berbahan lontar dan
bambu abad ke-14 hingga abad ke-18 Masehi.

Model aksara yang digunakan pada prasasti-prasastidan piagam zaman
Kerajaan Sunda, baik dari periode Kawali-Galuh maupun periode Pakuan-
Pajajaran dapat memberi gambaran mengenai model aksara Sunda Kuno
yang paling awal. Prasasti-prasasti yang dimaksud adalah prasasti yang
terdapat di kompleks Kabuyutan Astanagedé, Kecamatan Kawali Kabupaten
Ciamis yang dibuat pada sekitar masa pemerintahan Prabu Niskalawastu
Kancana (1365-1478), dan Prasasti Batutulis Bogor (1533) serta Piagam
Kebantenan Bekasi yang dibuat setelah masa pemerintahan Sri Baduga
Maharaja (1482-1521).

Prasasti-prasasti Kawali ini dapat digolongkan ke dalam jenis piteket,
yakni memuat pengumuman langsung dariraja yang memerintah membuat
prasasti, sedangkan Prasasti Batutulis dan Piagam Kebantenan termasukke
dalamjenis sakakala, prasastiyang dibuat untuk mengabadikanperintah atau
jasa seseorang (raja) yang telah wafat.

Terdapat beberapa naskah lontar Sunda Kuno yang menggunakan
aksara dan bahasa Sunda Kuno. Urutan abjad aksara Sunda Kuno berbunyi
kaganga cajanya tadana pabama yarala wasaha, jadi ada 18 buah aksara pokok
ngalagena ditambah 7 buah aksara swara (g, é, i, 0, u, e, dan eu). Susunan bunyi
aksara kaganga seperti ini sama dengan susunan bunyi aksara di wilayah
Sumatera, juga aksara Jawa Kuno. Di tanah air kita, Indonesia, ada sekitar
12 jenis aksara daerah, yaitu aksara-aksara: Bali, Batak, Bengkulu, Bima,

Bugis, Jawa, Komering, Lampung, Makasar,Pasemah, Rejang, dan Sunda.

1.3 Aksara Sunda Saat Ini

Masyarakat Jawa Barat (Tatar Sunda) pernah menggunakan sejumlah

aksara. Hal itu berarti bahwa sejak lama (sekitar 16 abad silam) masyarakat



yang tinggal di wilayah ini termasuk kelompok masyarakat yang beraksara.

Untuk menentukan satu dari jenis-jenis aksara yang pernah digunakan itu,

diperlukan beberapa persyaratan yang meliputi (a) pemakaian aksara untuk

merekam bahasa Sunda; (b) rentang waktu pemakaian; (c) luas wilayah

pemakaian; (d) kesederhanaan bentuk sehingga mudah ditiru; dan (e)

kemungkinan untuk dijadikan sebagai salah satu lambang jati diri orang

Sunda.

Dalam wupaya melestarikan dan mengembangkan identitas serta
kebanggaan masyarakat Jawa Barat terhadap kebudayaannya sendiri,
Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Barat telah mengeluarkan Peraturan
Daerah (Perda) Nomor 6 tahun 1996 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara
Sunda. Perda Nomor 6 tahun 1996 dilatarbelakangi oleh Keputusan Presiden
No. 082/B/1991 tanggal 24 Juli 1991.

Dalam rangka menindaklanjuti perda tersebut, pada hari Selasatanggal
21 Oktober 1997 bertempat di Aula Pusat Studi Bahasa Jepang (PSBJ)
Kampus Fakultas Sastra Unpad Jatinangor, diadakan Lokakarya Aksara
Sunda yang diikuti oleh wutusan berbagai elemen masyarakat dari
kabupaten/kota di wilayah Jawa Barat. Lokakarya tersebut diselenggarakan
atas kerjasama Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi JawaBarat dengan
Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran. Memperhatikan pendapat, usul,
saran, dan dukungan para peserta lokakarya di dalam forum diskusi, maka
dapatlah disimpulkan hasil lokakarya sebagai berikut:

1) Berdasarkan data sejarah, di Jawa Barat telah digunakan 7 (tujuh) jenis
aksara, yaitu aksara-aksara: Pallawa, Pranagari, Sunda Kuno, Jawa
(Carakan), Arab (Pegon), Cacarakan, dan Latin. Ketujuh aksara tersebut
dipakai sejak abad ke-5 Masehi hingga sekarang, dengan perincian:
aksara Pallawa dan Pranagari (abad ke-5 hingga abad ke-7 Masehi;
kurang lebih selama 3 abad), aksara Sunda Kuno (abad ke-14 hingga abad
ke18 Masehi; kurang lebih selama 5 abad), aksara Jawa atau Carakan
(abad ke-11 dan abad ke-17 hingga abad ke-19 Masehi; kurang lebih
selama 4 abad), aksara Arab atau Pegon (abad ke-17 hingga pertengahan
abad ke-20 Masehi; kurang lebih selama 3 abad), aksara Cacarakan (abad
ke-19 hingga pertengahan abad ke-20 Masehi; kurang lebih selama 2



3)

abad), dan huruf Latin (akhir abad ke-19 hingga sekarang; kurang lebih
selama 2 abad).

Kriteria yang seharusnya digunakan untuk menentukan jenis aksara
yang disebut aksara Sunda sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Daerah (Perda) Nomor 6 Tahun 1996, yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Barat adalah rumusan tentang aksara
Sunda dalam Perda tersebut. Rumusan dimaksud berbunyi “Aksara
Sunda adalah sistem ortografi hasil kreasi masyarakat JawaBarat yang
meliputi aksara dan sistem pengaksaraan untuk menuliskan bahasa
Sunda" (Pasal 1 nomor k.).

Ditinjau dari sudut bentuk aksara (sederhana), rentang waktu dan luas
wilayah pemakaian (lama dan luas wilayah pemakaiannya), fungsi
(merekam bahasa Sunda), hukum (Keputusan Presiden No. 082/B/1991
tanggal 24 Juli 1991 dan Perda No. 6 tahun 1996), tingkat aktivitas kreasi
pemakai (tinggi presentase hasil kreasi masyarakat Sunda), dan tingkat
kemungkinan dijadikan lambang jati diri dan kebanggaan orang
Sunda/Jawa Barat (tinggi), maka aksara yang sesuai dengan rumusan
Perda No. 6 tahun 1996 adalah jenis aksara yang tampak masih dipakai
pada abad ke-14 Masehihingga abad ke-18 Masehiyang disebut Aksara
Sunda Kuno. Sejak sekarang jenis aksara tersebut disepakati untuk
dinamai Aksara Sunda (tanpa tambahan kata Kuno).

Karena aksara Sunda itu dapat dibedakan atas beberapa variasi sesuai
dengan bahan tulisannya (batu, logam, kulit, daun, pisaupangot, tinta,
pahat, palu), masa pemakaiannya, serta perkembangan penguasaan
teknik dan kecerdasan manusianya, perlu ditentukan satu variasi yang
dapat dijadikan aksara yang baku. Berdasarkan kelengkapan aksara dan
sistem pengaksaraannya serta kepraktisan untuk menuliskannya
dewasa ini, variasi aksara Sunda yang ditulis pada naskah yang
seyogyanya ditetapkan sebagai Aksara Sunda yang akan dipakai
sekarang (Aksara Sunda Baku).

Penamaan aksara Cacarakan menjadi aksara Sunda berasal dari buku
karangan G.J. Grashuis berjudul "Handleiding voor Aanleren van het

Soendaneesch Letterschrift” (Buku Petunjuk untuk Belajar Aksara Sunda)



7)

yang terbit tahun 1860 dan berisi pedoman untuk menuliskan bahasa

Sunda dengan menggunakan  aksara  Cacarakan.  Dalam

perkembangannya, oleh karena itu, aksara Cacarakan disebut pula

aksara Sunda. Jadi penamaan tersebut dimulai oleh Grashuis, seorang

Belanda yang mempelajari dan menulis buku tentang bahasa Sunda.

Penamaan selanjutnya oleh orang Sunda sesungguhnya merupakan

"salah kaprah” karena penamaan yang benar adalah aksara Cacarakan,

sesuai dengan bentuknya meniru dari aksara Carakan (aksara Jawa).

Dalam hal aksara Cacarakan persentase hasil kreasi orang Sunda hanya

sebesar 10%, vyakni berupa pengurangan aksara dan sistem

pengaksaraannya sesuai kekhasan lafal/bunyi bahasa Sunda yang
jumlahnya sedikit saja.

Ditinjau dari sudut kebudayaan, aksara Sunda merupakan salah satu

bagian dari kebudayaan Sunda. Oleh karena itu, pemasyarakatannya

hendaknya dikaitkan dengan upaya pemeliharaan kebudayaan Sunda
secara keseluruhan. Berdasarkan pandangan ini, pemasyarakat aksara

Sunda memiliki kaitan dan ruang lingkup yang luas, seluas kehidupan

manusia dan masyarakat Sunda pada khususnya serta manusia dan

masyarakat Jawa Barat pada umumnya. Pemasyarakatan aksara Sunda
berkaitan erat dengan pemeliharaan bahasa Sunda, pengajaran bahasa

Sunda di sekolah, dan aspek-aspek kehidupan lainnya dari masyarakat

di Jawa Barat, baik unsur kehidupan tradisional maupun kehidupan

modern sekarang ini dan di masa yang akan datang.

Pemasyarakatan aksara Sunda hendaknya dilakukan secara bertahap

karena jenis aksara inis sudah lama (sekitar 3 abad) tidak dikenal lagioleh

masyarakat Sunda. Tahapan pemasyarakatan aksara yang dimaksud
adalah:

a) Tahap Pawanohan (Pengenalan Kembali), pada tahap ini aksara
Sunda diperkenalkan kepada kelompok masyarakat dan lembaga
yang nantinya dapat menyebarluaskan ke kalangan yang lebih luas.

b) Tahap Palomaan (Membiasakan), pada tahap ini diusahakan
agarmasyarakat Sunda merasa loma atau terbiasa dan akrab

dengan aksara Sunda.



c) Tahap Pangagulan (Lambang Kebanggaan), pada tahap ini
diupayakan agar aksara Sunda menjadi keagulan atau
kebanggaan rakyat Jawa Barat khususnya, dan Indonesia
umumnya, bahwatelah dapat berkomunikasi tertulis dengan
menggunakan aksara Sunda.

d) Tahap Pamibandaan (Rasa Memiliki), suatu tahap ketika
masyarakat Sunda sudah menganggap aksara Sunda sebagai
milik bersama.

Keberadaan dan fungsi aksara Sunda dalam kehidupan sosial budaya
masyarakat Jawa Barat, umumnya masyarakat Sunda, dewasa ini dan untuk
masa yang akan datang dikukuhkan dan disahkan dengan Surat Keputusan
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat No. 434/SK.614-Dis.PK/99
mengenai Pembakuan Aksara Sunda. Adapun Perda nomor 6 tahun 1996
sudah disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat ini menjadi "Peraturan
Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 5 Tahun 2003" tentang Pemeliharaan
Bahasa, Sastra dan Aksara Daerah yang diikuti dengan petunjuk
pelaksanaan dalam Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 3 Taun

2004.



BAGIAN I
AKSARA SUNDA STANDAR

2.1 Aksara Sunda Standar

Aksara Sunda berjumlah 32 buah yang terdiri atas 7 aksara swara 'vokal
mandiri' (g, €, i, 0, u, e, dan eu) dan 23 aksara ngalagena 'konsonan' (ka-ga-nga,
ca-ja-nya, ta-da-na, pa-ba-ma, ya-ra-la, wa-sa-ha, fa-va-ga-xa-za,). Aksara
swara adalah tulisan yang melambangkan bunyi fonem vokal mandiri yang
dapat berperan sebagai sebuah suku kata yang dapat menempati posisi awal,
tengah, dan akhir sebuah kata, sedangkan aksara ngalagena adalah tulisan
yang secara silabis dianggap dapat melambangkan bunyi fonem konsonan
dan dapat berperan sebagai sebuah kata maupun suku kata yang bisa
menempatiposisiawal, tengah maupun akhir sebuah kata. Jadi, aksaraSunda
ini bersifat silabik, yakni tulisan yang dapat mewakili sebuah kata dan suku
kata.

Perlu dijelaskan bahwa aksara ngalagena dalam sistem tata tulisaksara
Sunda Kuno berjumlah 18 buah. Namun, dalam upaya memenuhi fungsi
aksara Sunda sebagai alat rekam bahasa Sunda yang senantiasa berkembang
akibat terjadinya proses serapan unsur kosa kata asing, makapara pakar di
bidang paleografi Sunda dan pihak birokrat di lingkungan Provinsi Jawa
Barat beserta para tokoh masyarakat sepakat untuk mengaktifkan 5
lambang aksara ke dalam sistem tata tulis aksara Sunda Baku, sehingga
jumlahnya menjadi 23 buah. Kelima buah aksara dimaksud bukan berarti
sebagai ciptaan baru melainkan mengaktifkan beberapa varian lambang
aksara Sunda Kuno yang intensitas kemunculannya tidak begitu tinggi.
Lambang aksara fa dan va merupakan varian lambang aksara pa; lambang
aksara ga dan xa adalah varian lambang aksara ka; lambang aksara za adalah
varian lambang aksara ja.

Dalam sistem tata tulis aksara Sunda dikenal adanya tanda vokalisasi,

yaitu rarangkén atau penanda bunyi yang dapat berfungsi untuk mengubabh,



menambah maupun menghilangkan bunyi vokal pada aksara ngalagena.
Lambang vokalisasi yang dimaksud berjumlah 13 macam yang dalam
penempatannya terbagi ke dalam tiga kelompok. Kelompok pertama,
sebanyak 5 buah yang ditempatkan di atas aksara dasar. Kelompok kedua,
sebanyak 3 buah yang ditempatkan di bawah aksara dasar. Kelompok ketiga,
sebanyak 5buah yang ditempatkan sejajar dengan aksara dasar, yang dibagi
lagi menjadi: 1 buah ditempatkan di sebelah kiri aksara dasar, 2 buah
ditempatkan di sebelah kanan aksara dasar, dan sebanyak 2 buah
ditempatkan di sebelah kanan dengan sedikit menjulur ke bagian bawah
aksara dasar. Di samping itu, dikenal pula lambang-lambang bilangan
berupa angka dasar yang memiliki nilai hitungan mulai dari nol sampai
sembilan.

Berikut adalah daftar aksara ngalagena, swara, vokalisasi, dan angka.

1) Aksara Ngalagena

ka= 71 ga= I3 nga= L
ca= d ja= I na= IN
pa= L ba= IN ma= U
ta= 1 da= L na= L
ya= W ra= 7 la= W/
wa= L sa= #  ha= o]
fa= LU  qa= M va= U

H

Za = Zn

Xa =



2)

3)

Aksara Swara

as 3 i'= L u = Ic é = G
0O = Zn e = \S eu = (3
Rarangkén/Vokalisasi
Ngaranna Bentukna Gunana Conto larapna
Dihareup
JRCLIN Ngarobah sora /a/
Panéléng dina aksara ngalagena 17 ka |z 77 ké
[T jadi /&/
Di luhur
‘?. Nambahan sora /ng/ o
Panyecek S di tungtung aksara 77 ka 77 kang
s’ ngalagena
Di tukang
Ngarobah sora /a/
Panolong %, ‘,: 7 dina aksara ngalagena 77 ka 17z ko
= jadi /o/
Toaair Nambahan sora /y/ di
Pamingkal LI tengah aksara 77 ka 11, kya
ngalagena
LI Nambahan sora /h/ di
Pangwisad 4 F. \ tungtung aksara 77 ka 7T kah
R ngalagena
e Ngaleungitkeun sora
Pamaéh o /af dina aksara 77 ka 775 K

faaast 2 ngalagena




-_V. Nambahan sora /r/ di
. ‘e tungtung aksara 77 ka 7”7 kar
Panglayar -...".' ngalagena
b J Ngarobah sora /a/
Panghulu :....,‘. dina aksara ngalagena 77 ka 77 ki
- jadi /i/
v Ngarobah sora /a/
Pamepet _.""‘,_ dina aksara ngalagena 77 ka 77 ke
ol jadi /e/
v Ngarobah sora /a/ Y
Paneuleung :." e dina aksara ngalagena 77 ka 77 keu
- jadi /eu/
Di handap
e Ngarobah sora /a/
Panyuku LI dina aksara ngalagena 17 ka 17 ku
7 jadi fu/ ’
-:. ’ Nambahan sora /I/ di
Panyiku Teanr tengah aksara 17 ka TZ kla
" ngalagena
A Nambahan sora /r/ di
Panyakra ",_“‘:' tengah aksara 17 ka 17 kra
-~ ngalagena ~
q) Angka
1 L 6 [c
2 L 7 y//4
3 Is 8 /A
4 7 9 Lk
5 A 0 O
Penulisan angka dalam aksara Sunda memiliki keistimewaan.

Kelompok angka harus diapit dengan tanda | .. |, baik di dalam kalimat




maupun di luar kalimat. Ini untuk membedakan angka dengan aksara.

2.2 Pungtuasi atau Tanda Baca

Pungtuasiatau tanda baca yang dipakai untuk melengkapi penggunaan
aksara Sunda dalam penulisan suatu kalimat, alinea, maupun wacana
dilakukan dengan mengadopsi semua tanda baca yang berlaku pada sistem
tata tulis huruf Latin. Tanda baca yang dimaksud adalah koma(, ), peun 'titik'
(.), titik-koma ( ; ), deubeul peun 'titik-dua’ ( : ), panyeluk 'tanda seru' (1),
pananya 'tanda tanya' ( ?), kekenteng 'tanda kutip' (" .. "), panyambung 'tanda
hubung' ( - ), tanda kurung (()), dan sebagainya. Ukuranfisik tanda baca
disesuaikan dengan ukuran fisik aksara Sunda. Sementaraitu yang berkaitan
dengan nama predikat atau gelar, baik gelar akademis maupun gelar
keagamaan penulisannya tetap menggunakan sistem tata tulis dengan

huruf Latin yang berlaku saat ini.

2.3 Contoh Menulis Aksara Sunda
17 Agustus 1945

W | GLE#u; |BEFL|

Pukul 10 leuwih 16 menit

Unw; 16Ol Wi B8] T,

Anakna 3 incuna 11

G151 17| L1,41 |GG

Meuli gula 2 kilo ditambah tarigu 4 kilo.

U LI L] TNz bahds [ h3l |7 110
Peunteun Ida 85 ari peunteun Gilang 90.

ULahls Lo VD) GF ULahl; LA |EO.
Harga endog téh 32 rébu sakilona.

N> SLsbalss than |LE| 7269 HTTNAL.
12 dibagi 4 mah nya 3.

|G| GWNTE 17] Tv 17 I



BAGIAN I
LATIHAN

Latihan 1

Baca aksara Sunda di bawah kemudian salin ke dalam aksara Latin.

h WU TTNIFTT; GTTah;

LTI Lall DLW

7T #2l1hs DU Tl i

waly, |LG| L/GF |BEUD]

7 UL FNGL T7 b

GLLw [N,UF UWNh#Hsh

Y171; W Y7775 MTsT

LT]7; [NF T I F%




hi:1; b6 TL 71-11

[NF1h; [Qinil LWL il

ST Ix G 71 71 U #4517

U,—171; NGy g7L; 1] GLL,

Gw W1 Lzl UHL; b ULphls

1] WHaAhTT; N LN Gy

77136 71k UTINV; UhGLL;




Salin ke dalam aksara Sunda!

Prang-pring sabulu-bulu gading

Lalajo drama di Yogya Plasa

Présidén ngumpulkeun mentrina

Piagem ditarima ku putrana

Murub mubyar parangina

Nugraha ti Nu Maha Kawasa

Prungna tanggal 19 Novémber 2020

Manuk galudra keur kikiplik




Latihan 2

Salin ke dalam aksara Latin!

Iz

TTUFNTIL; Gk Fin NLH; UHLs, ballds 77 FhL I 7770,
INTI#. G 3 TTRLISL G TFTT;, GL 116 LHG 7]
FWh; T TG DaFHATIL; ELIU; UG, VgL, Fhth; th N7
dINNTIL; G U, v LT 1] Gu Fia.

2]

WLH, kihd 3 O i HITl. VTL; G [FGTT; dLsh
120, UFsth Galw. T MFL; TIIRNA:GL; 1] TTFLam,
Ut LGUTIF 116 #IT. 1167 K G LL [FGT7; GL 1
. GINR; [N, LT 77 #,0,G3/#:0:77; o G/
WYLs &3 N# TG 71 ULFGL; .

Salin ke dalam aksara Sunda!

Ceuk para ahli, Gunung Padang téh kaasup kana situs sajarah. Malah mah
Gunung Padang kakolomkeun kana situs prasejarah. Sabab, wangunna
mangrupa pundén berundak, atawa piramida. Eta téh cenah titinggal
kabudayaan Megalitikum (jaman batu) di Jawa Barat. Ayana di tapel wates
Kampung Gunungpadang jeung Panggulan, Désa Karyamukti, Kacamatan

Campaka, Kabupatén Cianjur. Anggangna kira-kira 20 kilométer ti sisimpangan



Kota Kaca-matan Warungkondang, jajalaneun antara Kabupatén Cianjur jeung
Sukabumi.

Situs Gunung Padang legana kurang leuwih 900 m? Pernahna aya di
wewengkon pagunungan anu luhurna 885 méter dpl. Ari aréal situsna mah moal
kurang ti 3 héktar. Ku hal éta, Gunung Padang sok disebut-sebut minangka
komplék pundén berundak panggedéna di Asia Tenggara.
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